BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sesuai dengan penelitian yang telah peneliti lakukan pada obyek penelitian,
yaitu interaksi sosial pada komunitas Barista Koffie Lover Yogyakarta, Peneliti
dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Komunitas Barista Koffie Lover Yogyakarta melakukan kontak sosial
primer dan kontak sosial sekunder serta melakukan komunikasi dengan
sesama anggotanya. Kontak sosial sekunder yang dilakukan oleh komunitas
BKVR Yogyakarta ini yaitu dengan bertemu dan berkumpul dengan
anggota kelompoknya. Sedangkan, kontak sosial primer mereka lakukan
melalui perantara smartphone dengan menggunakan media sosial. Media
sosial yang digunakan oleh komunitas BKVR Yogyakarta yaitu instagram
dan whatsapp.

2. Selanjutnya, setelah melakukan interaksi sosial dengan sesama anggotanya
kemudian terbentuklah struktur dimana terdapat pembagian peran dan tugas
di dalam komunitas BKVR Yogyakarta.

3. Kemudian, dalam komunitas BKVR Yogyakarta juga terbentuk norma
ataupun “aturan” (rule). Dimana norma yang terbentuk ini yaitu norma
sosial yang mengatur bagaimana menjaga hubungan antar anggota dalam
kelompoknya. Kemudian pada saat mengadakan event, komunitas BKVR

Yogyakarta menerapkan norma tugas yang mengatur tentang bagaimana
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tugas dan peran masing-masing anggota kelompok agar berjalan dengan
semestinya. Norma atau aturan disini berfungsi sebagai pemberi arah
ataupun dapat berfungsi juga sebagai batasan dari sikap dan perilaku
anggota kelompok.

4. Lalu berikutnya, kohesi dalam komunitas BKVVR Yogyakarta. Kohesi ini
merupakan rasa tertarik di antara para anggota. Dalam komunitas Barista
Koffie Lover Yogyakarta, ketertarikan ini disebabkan karena mereka sama-
sama memiliki kegemaran, nilai-nilai dan tujuan yang sama.

5. Tujuan bersama komunitas, yang telah di sepakati sejak terbentuknya
komunitas BKVR Yogyakarta yaitu mengenalkan kopi kepada masyarakat
luas dan memberikan ruang kepada para penggiat dan penikmat kopi yang

berada di Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat saran dari
peneliti, diantaranya :
1. Bagi komunitas Barista Koffie Lover Yogyakarta :
a. Diharapkan dapat tetap konsisten menjalankan program dan
kegiatan yang telah dibentuk dari kesepakatan bersama komunitas,
seperti kegiatan kopi brewbagi, bagi-bagi kopi di CFD, trip

Nusantara dan lain sebagainya.
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b. Tingkatkan kekompakan dan rasa kekeluargaan yang telah tercipta,
dengan mengadakan gathering khusus atau family trip untuk semua
anggota komunitas.

c. Dengan adanya media sosial instagram yang dimiliki oleh
komunitas, diharapkan tetap konsisten untuk mengunggah setiap
kegiatan atau event yang akan diadakan ataupun yang telah
dilakukan. Agar followers dan masyarakat luas dapat mengikuti
dan mengetahui setiap kegiatan yang diadakan oleh teman-teman
komunitas Barista Koffie Lover Yogyakarta ini.

d. Diharapkan segera membentuk struktur kepengurusan komunitas
dengan secara tertulis, agar peran dan tugas dalam komunitas dapat
terbagi dengan jelas, jadi tidak hanya pada saat akan diadakannya
event saja.

2. Bagi Masyarakat

a. Adanya komunitas Barista Koffie Lover Yogyakarta ini,
diharapkan dapat meningkatkan minat dan ketertarikan masyarakat
Yogyakarta dan bahkan masyarakat secara luas terhadap teknik
pengolahan dan penyajian kopi.

b. Upaya komunitas Barista Koffie Lover Yogyakarta dalam
mengenalkan dan memajukan kopi Indonesia ini perlu di
perhatikan dan diapresiasi, sehingga masyarakat khususnya

penggemar kopi diharapkan ikut mendukung segala kegiatan dan
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event yang diadakan oleh komunitas ini, dengan turut hadir dan

ikut serta dalam event yang diadakannya.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, khususnya untuk mengetahui bagaimana
interaksi sosial pada komunitas Barista Koffie Lover Yogyakarta. Jadi,
terdapat aspek lain yang dapat diteliti dari pendekatan kualitatif misalnya
strategi  komunikasi komunitas Barista Koffie Lover Yogyakarta,
komunikasi yang terjalin antara sesama anggota komunitas melalui grup
media online seperti line, whatsapp dan dapat juga dari aspek lain seperti
perilaku komunikasi pada angota komunitas Barista Koffie Lover

Yogyakarta dan lain sebagainnya.



